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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan tujuan pertama, kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Trowulan 

secara umum cukup baik, terlihat dari peran sebagai fasilitator, inisiator, motivator, 

dinamisator, dan edukator yang sebagian besar memperoleh penilaian tinggi dengan 

rata-rata keseluruhan 2,78. Penilaian dengan rata-rata kategori rendah yaitu saran 

dosis dan waktu pemupukan sebesar 2,16, kepedulian terhadap keluhan 

ketersediaan dan penebusan pupuk 2,12 juga item usulan solusi saat terjadi 

keterlambatan atau kekurangan pupuk sebesar 2,36 item lainnya yaitu dorongan 

kepada petani untuk mematuhi dosis dan waktu pemupukan sebesar 1,73, serta 

edukasi saat terjadi keterlambatan atau kekurangan pupuk di kios sebesar 2,11. yang 

menunjukkan perlunya peningkatan pada aspek pendampingan teknis dan respons 

terhadap masalah distribusi di lapangan. 

2. Berdasarkan tujuan kedua, dapat disimpulkan bahwa Kompetensi, Motivasi 

Kerja, Sarana dan Prasarana, serta Dukungan Kelembagaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian dalam distribusi pupuk bersubsidi 

di Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Faktor yang paling dominan adalah 

Motivasi Kerja, kemudian diikuti oleh Kompetensi, Sarana dan Prasarana, serta 

Dukungan Kelembagaan. Nilai R-square sebesar 0,729 menunjukkan bahwa 

keempat variabel tersebut mampu menjelaskan Kinerja Penyuluh sebesar 72,9%, 

sehingga model penelitian dinyatakan kuat dan signifikan. 

5.2. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah penyuluh pertanian perlu lebih 

meningkatkan pendampingan teknis mengenai dosis dan waktu pemupukan, karena 
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indikator tersebut masih memperoleh penilaian rendah. Selain itu, penyuluh perlu 

lebih sigap dalam membantu petani ketika terjadi keterlambatan atau kekurangan 

pupuk, sehingga kendala distribusi dapat segera dikoordinasikan dengan kelompok 

tani, kios resmi, dan pihak kelembagaan terkait. Koordinasi tersebut penting agar 

informasi mengenai jadwal penebusan, jumlah alokasi, dan ketersediaan pupuk 

dapat diterima petani dengan lebih jelas dan tepat waktu.


